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ABSTRAK

Sri Devi. S, 2021. Analisis Respons Terhadap Tren Sarkasme dengan
Discourse Completion Task (DCT). Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh Munirah dan AKram Budiman Yusuf.

Penelitian ini termasuk jenis penélitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan
untuk: (1) Mengetahui respons terhadap tuturan sarkasme jika ditinjau dan aspek
gender dan (2) Mengetahuiréspons terhadap tuturan sarkasme jika ditinjau dari
aspek relasi sosial, Sampél dalam penelitian ini dipilih dari populasi yang relatif
besar yaitu warga umversita Muhammadiyah Makassar. Sampel dipilih dengan
non-probability sampling denganneknik purposive. siimpling. Adapun besaran
sampel yang dipilih secara gurposive yaiw 270 orang, Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini memakai tcknik survei dengan instrumen, yang digunakan
dalam teknik survei ini adalah Discourse Completion sk (DUT) Analisis data
dalum penelitian ini menggunakan desain non parametrik (esl, artnya dala-dala
yang diperoleh untuk melangkah ketahapan analisis tidak perlu lagi melalw tahapan
pengujian atau uji asumsi klasik/uji persyaratan analisis melainkan langsung kepada
tahap analisis yang sebenamya. Analisis data dalam penelitian ini mencakup Uji
Independent sample [-Test dengan aplikasi SPSS (Statistikal Package for the
Social Solens):

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan respons terhadap
tuturan sarkasme drinjau dari aspek gender dan relasi sosial. Hal.ini dibuktikan
dengan hasil pesbitungan  statistik wji independent sample. fstest | dengan
menggunakan bantuah SPSS yaitu, ditemukan bahwa setiap varnabel respons yang
diteliti berbeda-beda hal ini dapat dilihat dari hasi! hitung nilai { fabel dengan nilai
t hitung, tenyata hasilnya menunjukkan nilai t hitung semuanya lebih besar dari
pada nilai t tabel, Jika dilihat daci mean difference gender, téspons perempuan yang
menerima tuturan sarkasme dasi Jaki-laki lebih hesar dan pada respons-respons
lainnya vaitu scbesar 2.8667, selanjuinya disusul respons perempuan ketika
menerima tuturan sarkasme dari perempuan sebesar 2. 4600, kemudian menyusul
respons laki-laki yang menerima tuturan sarkasme dari perempuan sebesar 2.2067
dan yang terakhir respons tuturan sarkasme yang diterima laki-laki dari laki-laki
sebesar 1.7800. Data selanjutnya jika dilihat dari mean difference relasi sosial
respons, orang tidak dikenal yang menerima tuturan sarkasme dan orang tidak
dikenal lainnya menempati posisi paling tinggi yaitu sebesar 42000, kemudian
respons mahasiswa yang menerima tuturan sarkasme dan dosen sebesar 235133,
kemudian respons seorang bawahan yang menerima tuturan sarkasme dan
atasannya sebesar 2 2733, menyusul respons seorang anak yang menerima tuturan
sarkasme dari orang tuanya yaitu sebesar 2.1867, dan yang terakhir respons seorang
sahabat vang menerima tuturan sarkasme dari sahabatnya yaitu sebesar 1.2800.

Kata kunci: Relasi Sosial, Gender, Sarkasme, Discourse Completion Task (DCT)
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

an dart manusia, sebab bahasa

N

sarkasme bahasa Indonesia dalam beberapa bentuk yaitu Kata, frasa, dan klausa.
Selanjutnya, wujud ujaran sarkasme tersebut juga diklasifikan oleh Wijana dan
Rohmadi (2006) yang terdiri dari berbagai acuan seperti situasi (keadaan), hewan,
benda, bagian tubuh, kerabat, makhluk halus, aktivitas, pekerjaan (profesi), dan

seruan.




Pengetahuan seputar sarkasme terkait ilmu makna sulit dipisahkan dengan
masalah tabu (rahoo) vang berkembang di masyarakat. Makna kata tabu sebenarnya

sangat luas, namun umumnya kata ini dimaknai dengan ‘sesuatu yang dilarang’

Ullmann (Wijana dan Rohmadi, 2006). Jika ditinjau menggunakan teori motivasi

psikologis, latar belakang mun -
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(Lunando & Purwe ~ Namun, K 6). Allan (1986). Eden &
Hasund (dalam Tannen, 2002) mengungkapkan hal yang sebaliknya. Mereka
menemukan fakta bahwa sarkasme juga digunakan untuk menciptakan situasi yang
akrab dan harmonis, bahkan sarkasme justru mampu menciptakan kedekatan atau
persahabatan. Selain itu, (Drucker et al., 2014) dalam penelitiannya juga
menemukan fakta menarik bahwa reaspon terhadap tuturan sarkasme sangat

dipengaruhi oleh gender. Dengan demikian, bagaimana pun realitasnya, tuturan




sarkasme memiliki peranan penting sebagai pusat dalam kegiatan komunikasi
verbal selaku media yang memiliki manfaat untuk emosi dalam kaitannya dengan
kebahasaan, Untuk itu, sintesis yang dapat dirumuskan dari konsep tersebut adalah

sarkasme dan gender merupakan dua vafiabel yang memiliki kontribusi atau

/-/%4 |.\3 MUHA
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« melakukan
pengujian respon terhadap tuturan sarkasme.

Pengujian respon terhadap tuturan sarkasme masuk pada ranah kajian
pragmatik, yaitu tindak tutur. Manifestasi tindakan yang diwuj udkan dengan bahasa
merupakan pengertian dari tindak tutur (Austin, 1962). Tindak tutur menurut Austin
terbagi atas tiga bentuk yakni lokusi, ilokusi dan perlokusi. Respon terhadap tuturan

sarkasme adalah bentuk tindak tutur ketiga, perlokusi. Pengujian respons tuturan




sarkasme dapat menggunakan satu teknik vang dinamakan Discourse Completion
Task atau DCT. Discourse Completion Task merupakan teknik riset pragmatik

berupa survei yang digunakan untuk mengumpulkan data-data tindak tutur (Blum-

Kulka, House., dan Kasper, 1989). urse (‘ompletion Task merupakan

/\ p situasi komunikasi tertentu
\\ ng sedang dipelajari.
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kuesioner tertulis yang hensl_ des

Di Indonesia, penggunaan Discourse Completion Task untuk menguji respon

terhadap tuturan sarkasme secara empiris belum pernah dilakukan. Terlebih lagi
jika pengujian respon terhadap tuturan sarkasme ditinjau dari aspek relasi sosial dan
gender. Kebanyakan penelitian tuturan sarkasme hanya sebatas analisis tekstual
untuk menemukan data bentuk dan makna. Langkan yang diterapkan dalam

menghimpun data pun masih dominan berbentuk dokumentasi. Satu-satunya




penelitian sebelumnya vang sejalan dengan penelitian ini jika ditinjau dari fokus,
variabel, dan metode pengumpulan datanya yaitu penelitian (Drucker et al , 2014)
dengan judul “On Sarcasm, Social Awareness, and Gender”. Hanya saja penelitian

ini tidak menggunakan responden dari Indonesia, atau dengan kata lain peneliti dan

subjek yang ditehti berasal dan .,--/\«.._, ilah yang menjadi titik untuk

peneliti untuk mels
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Discourse Completion Task (DCT)™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:
|. Bagaimana respons terhadap tuturan sarkasme ditinjau dari aspek relasi

sosial?

|




2. Bagaimana respons terhadap tuturan sarkasme ﬂiﬁnjan dari aspek gender?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam peneliti

mengedukasi masyarakat terkait pentingnya pemahaman bahasa.

b Melalui penelitian ini juga diharapkan orang-orang akan lebih bijak lagi
dalam berbahasa, sopan dalam menyampaikan pendapat serta lebih
bijak dalam penggunaan bahasa sarkasme.

¢ Penelitian ini juga memberikan suatu gambaran pengetahuan terkait

respons terhadap tuturan bahasa sarkasme dari aspek relasi sosial dan




gender sehingga orang-orang akan lebih memahami pentingnya

menjaga tutran agar tidak menyinggung siapapun.




A. Kajian Teori

1. Penelitian Relevan

Penelitian terkait (rs

kompetensi pragmatis mata pelajaran.

Letak kemiripan penelitian Aufa dan penelitian ini yaitu penggunaan DCT
yang sama. Namun kedua penelitian ini memiliki perbedaan dimana penelitian Aufa
termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif dan penelitian ini menerapkan

jenis penelitian deskriptif kuantitatif, perbedaannya juga terletak pada tujuan




penelitian, dimana penelitian im bertujuan untuk mengetahui respons terhadap
sarkasme ditinjau dari aspek relasi sosial dan gender.

Herlina (2013) yang mengkaji tentang Penggunaan gaya bahasa sarkasme

pada tuturan remaja (suatu tinjauan :ms iistik), menggunakan metode analisi
N jian yaitu terdapat kata yang

kualitatif yang bersifat deskripti

‘\‘\A\Y 4

k\\\“llh////
et

menggunakan tinjauan psikolinguistik sedangkan penelitian ini meneliti tentang
bahasa sarkasme vang dituturkan masyarakat pada umumnya. Perbedaannya juga
terletak pada tujuan penelitian. Penelitian Eli Herlina bertujuan untuk menganisis
tuturan sarkasme yang berkaitan dengan jenis sasaran dan makna sedangkan
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respon terhadap tuturan sarkasme

ditinjau dari aspek relasi sosial dan aspek gender.
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Selanjutnya, Musyarofah (2013) dengan judul penelitian Penggunaan Gaya
Bahasa Sarkasme Dalam Stiker Humor di Daerah Surakarta. Deskriptif kualitatif

adalah metode penelitian vang diterapkan dalam penelitian ini. Analisis data dalam

kajian ini menerapkan metode agih dan pad

pad e
MU
3 @JXKAS@‘,’.

1 intralingual. Penentuan hasil kajian
Musyarofah ini didasarkan n Kata seperti kata verba, kata
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penelitian ini tidak AL ApAL t massal pro-
feminist dengan mere in candaai anita kepada
pria. Penggunaan tuturan sarkasm derung hulka akibat yang kurang
menyenangkan, menimbulkan kesalahpahaman, serta multi tafsir makna bagi
petutur. Hal inilah yang menyebabkan sarkasme lebih lazim digunakan oleh kaum
pria dibanding wanita karena pria lebih senang menanggung akibat yang akan
terjadi. Tuturan sarkasme akan digunakan oleh kaum wanita saat berbarengan
sesama wanita. Terdapat pula golongan yang berbaur antara wanita dan pria.

Keadaan ini menuntuk seorang wanita untuk merayu dan menghilangkan




ketegangan. Dalam penelitian ini secara sengaja mengukur penggunaan kata yang
merendahkan dan memberikan hinaan terhadap kelompok gender kemudian

mengukur siapakah yang akan merasa tersinggung. Saat penggunaan sarkasme

)

aruh da: e
LR NN

B \
£

P LN

[4

sewajarnya, ceplas
dilontarkannya tuturan sarkasme.

Selanjutnva, penelitian ini juga mempunyai kesamaan dengan penelitian
Rachmat (2017) yang membahas topik sarkasme. Letak perbedaannya adalah Fadli
Winata Rachmat meneliti tentang penggunaan sarkasme dalam pergaulan
mahasiswa fakultas dakwah dan komunikasi UIN Alauddi Makassar sedangkan

penelitian ini meneliti tentang bahasa sarkasme yang dituturkan masyarakat pada
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umum. Perbedaannya juga terletak pada tujuan penelitian. Penelitian Fadli Winata
Rachmat bertujuan untuk tahu akan perolehan tuturan sarkasme (kata-kata kasar)

untuk mengetahui pemerolehan bahasa sarkasme (kata kasar) dan faktor-faktor

i1t V'
\\tn. gl LIC n" [
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L
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3

Lrill LLAE

forbearance (FORB),
menempati posisi perlama sebagal siasat yang sangat sering dipakai baik pria
maupun wanita. Selain itu, peserta didik pun sering menggabungkan berbagai
taktik. Satu hal vang menduduki poin utama saat melakukan komunikasi adalah

penggunaag taktik meminta maaf yang sejalan dengan keadaan dan ikatan ( penutur

dan petutur).
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Persamaa penelitian Sudirman (2018) dan penelitian ini yaitu penggunaan

DCT letak perbedaan kedua penelitian ini adalah Fitri Anjarsari Sudirman meneliti

tentang tindak tutur meminta maaf yang digunakan oleh peserta didik bahas Inggris

mengumpulkan penelitian menggunakan DCT. Letak perbedaan kedua penelitian
ini adalah Edy Jauhari meneliti tentang alat-alat kesantunan kritik dalam
masyarakat jawa Surabaya melalui analisis pragmatik sedangkan penelitian ini
meneliti tentang bahasa sarkasme yang dituturkan masyarakat pada umumnya,
Perbedaannya juga terletak pada tujuan penelitian dimana penelitian Edy Jauhari

meneliti tentang alat-alat kesantunan kritik dalam masyarakat Jawa Surabaya




sedangkan penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respon terhadap tuturan
sarkasme ditinjau dari aspek relasi sosial dan aspek gender.
Wardani (2019) dengan judul penelitian Sarkasme dalam Berbahasa Pada

Kehidupan Sehari-hari di Wilayah Kabupaten Kendal (Kajian Sosiolinguistik).

Penelitian Wardani menggunakag
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of Speech Act | f&'h
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{Studi Strategi l KAAN D 4' Discourse

Completion Task (DCT). Penelitiar ni menggunakan deskriptif kualitatif dengan
pengumpulan data menggunakan Teknik angket yang dirancang sesuai dengan
model Discourse Completion Task (DCT). Hasil penelitian ini adalah Tindak
ilokusi vang direalisasikan adalah: (a) direktif yaitu tindakan memerintah, (b)
ekspresif, kritk dan pujian, (c) deklaratif, memben informasi, melarang. dan
memutuskan, (d) ekspresif. terutama diwujudkan dengan tindakan memuji. Tindak

tutur yang paling banyak terjadi adalah tindak tutur direktif. Hal ini cukup beralasan




karena dosen cenderung menunjukkan kekuatan (gava pragmatis) lebih banyak
daripada mahasiswa. Kekuatan pragmatis yang diwujudkan dalam seluruh data

mencerminkan tindak tutur direktif yang diungkapkan oleh tuturan dosen pada mata

kuliah praktikum di Politeknik Indonusa‘Surakarta yang cukup kuat ditujukan
kepada mahasiswa.

2. Konsep Bahasa

\\\‘ \A\

3

\\\\J‘!!n/
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j////'uu\‘\\\\

‘bahasa lainnya.

Bahasa senantiasa digunakan dalam setiap aspek kehidupan manusia. baik
yang dilisankan atau tulis. Bahasa dihasilkan dari alat-alat indra bicara manusia
vang dipakai untuk berkomunikasi dan interaksi. Bahasa selaku hasil sarana atau
alat untuk berinteraksi (organ of speech), bahasa selaku sarana berkomunikasi (1ol

of communication) selalu dipelajar, baik dari dalam ataupun luar (Asih Riyanti,
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2020). Susunan fonologi susunan morfologi, dan susunan sintaksis merupakan hasil
mengkaji struktur bahasa dan dalam. Hasil mengkaji bahasa secara intern

menghadirkan unsur-unsur bahasa saja tanpa berkaitan dengan persoalan-persoalan

/-{ —(AS MUHA

/' L \\A"'h//
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d SIgan n
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linguistik vang kehadirannyva begitu dekat dengan kehidupan masyarakat selaku
pemakai bahasa adalah linguistik. Dalam menjalankan hubungan sosial, semua
insan memakai bahasa Hubungan sosial terkait penutur dan petutur memuat arti
dan tujuan tertentu sejalan dengan topik yang menjadi penyebab hadirnya tuturan.
Keajaiban tersebut adalah bidang disiplin kajian pragmatik. Secara sederhana

pragmatik dapat diartikan seperti sebuah kajian berkaitan dengan arti ucapan pada
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keadaan tertentu. Ketika penutur berbicara kepada petutur mereka tidak sekadar
menghasilkan bunyi bahasa namun tuturan tersebut mengandung kehendak dan

makna tertentu. Peraturan-peraturan dalam berinteraksi dan telaah terkait arti yang

atik. Leech (2014 ), mengutarakan

makna tuturan yang berkaitan dengar naran (speech situation) adalah
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penyesuaian dari tujuan, pesan, serta arti dari tuturan dipengaruhi oleh keadaan atau
konteks vang mencakupinya adalah bentuk kajian pragmatik.

Memberikan tafsiran yang dalam berkenaan dengan tuturan adalah hal yang
sangat perlu diperhatikan dalam mengartikan sebuah makna yang tersirat dalam
tuturan penutur. Djajasudarma (2012), berpendapat bahwa pengkajian maksud

dalam tuturan dengan kajian pragmatik tidak bisa dipaparkan melewati sumber
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rujukan langsung. Kepandaian berbahasa dan landasan ilmu tentang muka bumi
vang dimiliki oleh orang yang mendengarkan dan orang yang membaca adalah
cakupan interaksi yang harus diperhatikan dalam kajian pragmatik. Tidak hanya

menekankan sudut pandang arti dalam tuturan, Djajasudarma pun memberikan

Wl ' h/
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kalimat adalah wujud dari tindak tutur (the performance of speech acts) (Austin,
1975). Tindak tutur dan peristiwa tutur merupakan dua gejala bahasa yang hadir
dalam rangkaian tindakan yang dihasilkan dari kegiatan interaksi antara penutur
dan petutur. Menurut Djajasudarma (2012), penggunaan bahasa dalam
menunjukkan tindakan adalah bagian dari tindak tutur. Tindakan itu kerap dipakai

dalam memberikan pertanyaan, menginformasikan, memberikan perintah, dan
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mengemukakan permohonan. Tujuan dari seorang penuturpun tersampaikan

dengan adanya tindakan tersebut.

Kesanggupan setiap insan dalam memakai bahasa mengacu pada gambaran

perikan perintah atau maksud

Indikasi yang ditimbulkan

\\\\mm,////’

\\\\

%%, ~‘ \ \
""U P g \\\\
/ﬁ g \\\\\

;t

berkomunikasi sesua
cara melakukan sesuatu dengan memanfaatkan kalimat-kalimat dengan menyadari
bahwa konteks ucapan atau ungkapan sangatlah memiliki pengaruh.
5. Sarkasme

Sarkasme adalah jenis tuturan yang dipakai dalam menyinggung bahkan
melukai perasaan orang lain secara langsung menggunakan tuturan-tuturan kasar

dan tidak beretika menurut studi gaya bahasa (Wales, 2014). Konon gaya bahasa
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ini merupakan bentuk penguasaan kiasan tuturan vang sangat kasar dibandingkan
dengan beberapa wujud kiasan lainnya seperti ironi, sinisme, dan sindiran

(Nurgiantoro 2018). Sebagaimana pengertian sarkasme, semantik berkaitan dengan

makna bahasa yang mampu menyakimf:mhuat perasaan orang lain

tersinggung. Jenis tuturan sarka i Ima jad
sudah biasa dituturkan dis -/
= S MUH2,
/ 'Qfa t &\KA 20
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i topik yang sernng dan
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berisi kritikan pedas, 5) jika dibandingkan dengan antara gaya bahasa sinisme dan

ironi tuturan sarkame tetap berada diposisi yang sangat kasar. Pemakaian gaya
bahasa sarkasme kerap muncul dalam situasi berikut; 1) meluapnya kemarahan dari
seorang dengan bentuk makian. mencela, dan gurauan yang berbentuk tuturan
kasar, 2) tujuan mengajak, menganjurkan dan memengaruhi orang yang membaca

dan orang yang mendengar agar melakukan dan ikut dalam tuturan kasar yang
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disampaikan, 3) tujuan pemberitahuan sebagai sarana berkomunikasi vakni
menyampaikan info dan pengumuman pada orang kedua.
Orang-orang pada dasarnya berkomunikasi dan melakukan interaksi dengan

tujuan membangun usaha bersama antar se§amanya dengan tujuan mendirikan dan
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Sosiolinguistik merupakan salah satu o ilmu vang memiliki sifat

interdisipliner mengkaji tentang persoalan-persoalan bahasa yang memiliki
hubungan dengan hal-hal sosial, situasi yang tepat, dan kebudayaannya (Jannah,
Widayati, dan Kusmiyati, 2017). Kemunculan ragam bahasa dipengaruhi karena
keadaan hubungan sosial yang terjadi antar masyarakat dan golongan yang begitu
bermacam-macam dan disebabkan karena para penutur bahasa yang tidak

sepemikiran. Terdapat dua pendapat dalam ragam bahasa ini yaitu, 1) ragam itu
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hadir sebagai dampak adanya berbagai macam sosial orang yang bertutur dan dan
berbagai macam manfaat bahasa itu sendiri, 2) ragam bahasa telah hadir untuk

melaksanakan tugasnya selaku alat komunikasi dalam aktivitas mesyarakat yang

\\\
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misalnya, siapakah va

terjadi, serta untuk apa. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor di atas, tentu saja
tidak ada istilah berbicara dengan gaya sendiri. Bahasa dikatakan pula cerminan
psikologi seseorang misalnya ketika seseorang berkata kasar terhadap orang lain
maka dapat dikatakan bahwa orang yang bertutur tersebut dalam kondisi marah atau
tidak senang dengan sesuatu Dapat pula dikatakan bahwa bahasa erat kaitannya

dengan aspek psikologi. Terkait dengan psikologi kajian tentang hubungan antara

1
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bahasa dengan psikologi dibahas dan membentuk satu disimplin ilmu baru yaitu
psikolinguistik.

7. Psikolinguistik

Psikolinguistik merupakan k_njngen&i keadaan mewakili dan
rangkaian tindakan batin yang 1

......
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kajian ini ada dua yakni campuran antara psikologi dan linguistik.

Sasaran penting kajian psikolinguistik yaitu; proses memperoleh bahasa,
memahami bahasa, serta menghasilkan bahasa. Terkait proses dalam memperoleh
bahasa itu berkaitan dengan seperti apa seorang individu mengemukakan
gagasannya dalam bentuk ujaran. Memahami bahasa menyangkut seperti apa

individu mengetahui, mengemas, serta memikirkan kembali sebuah kejadian.
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Kemudian terkait proses dalam menghasilkan bahasa bersangkutan dengan
berbahasa, menuliskan serta membaca. Ujaran vang dihasilkan dalam bentuk
kalimat yang mampu dipahami merupakan rangkaian kegiatan berbahasa Seiring

dengan anggapan di atas Slobin ( 1966) berpéndapat bahwa psikolinguistik berusaha

menganalisis rangkaian tindakan psi} L pah terjadi apabila seorang

\mm,/ //
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(DCT)
8  Discourse Completion Task (DCT)

Discourse Completion Task (DCT) merupakan teknik riset pragmatik
berbentuk survei yang dipakai untuk mengumpulkan data-data tindak tutur (Blum-
Kulka, House, dan Kasper, 1989). Sedangkan Nurami (Sudirman, 2018)

menjelaskan bahwa Discourse Completion Task merupakan kuesioner tertulis yang




berisi deskripsi singkat tentang situasi komunikasi tertentu vang dimaksudkan
untuk mengungkapkan pola tindak tutur vang sedang dipelajari. DCT memiliki

beberapa tujuan yaitu ; 1) data vang diperoleh lebih cepat dan berlimpah; 2)

menciptakan keadaan dalam bentuk peny@mpaian yang bersifat apa adanva; 3)
menelaah tuturan-tuturan khus /\ an masyarakat dengan cara

/ \ dap istiadat dan kondisi
P‘S M UHA ”a"' . |
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psikologt vang
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ni dan Sazalle (Dewi
dan Ridwan, 2016), DCT ini umumnva berbentuk alat riset kemudian termodifikasi
dari analisis data sebelumnya Aryanto, Hadi, dan Hariri (2020) mengungkapkan
keutamaan DCT:

a. Data yang diperoleh lebih cepat dan berlimpah dalam jangka waktu singkat.




b. Kemurnian informasi yang didapatkan mempunyai potensi pembentukan
kelompok bentuk tetap semantik dan rencana tuturan yang memiliki

kekuatan yang hadir dalam kenyataan.

istiadat). Dengan
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suasana (state) yang hadir dalam diri sescorang atau makhluk hidup pada wakiu
tertentu. Contohnya seorang individu akan merasa susah hati, bahagia. gelisah,
marah ataupu menunjukkan berbagai reaksi sesudah mengetahui, mendengarkan
suatu hal, serta merasakan berbagai hal.

Menurut Walgito dan Umum, (2003) emosi adalah aksi yang timbul dalam

bentuk kelompok yang didalamnya berisi kegiatan dengan tingkat linggi serta

o
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hadimya peralihan dalam tubuh menyangkut pendapat yang berbeda. Itulah yang
menyebabkan emosi lebih berapi-api dibanding perasaan, dan kerap terjadi

peralihan tanggapa/reaksi, ikatan dengan wilayah sekali-sekali terganggu. Apabila
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B. Kerangka Pikir

: thAnAN ph®
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Gambar 1. Kerangka Pikir
Bahasa merupakan satuan bunyi bermakna yang digunakan sebagai alat
ekspresi manusia, salah satunya digunakan untuk alat interaksi komunikatif. Untuk
itu, dalam interksi komunikatif ada hubungan timbal balik antara penutur dan
petutur. Proses interaksi vang dilakukan antar individu tersebut harus jelas maksud
dan makna tuturan agar individu yang bertindak sebagai petutur mampu memahami
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apa vang disampaikan oleh penutur. Situasi komunikasi tersebut dijumpai dalam
kajian pragmatik. Pragmatik dan tindak tutur merupak dua hal yang tidak dapat
dipisahkan karena pragmatik dibutuhkan guna mengkaji makna yang diungkapkan
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Hipotesis dalam penc
Hipotesis 1
Hy Tidak ada perbedaan respons terhadap tuturan sarkasme ditinjau antara laki-
laki kepada perempuan, perempuan kepada laki-laki, perempuan kepada
perempuan dan laki-laki kepada laki-laki.




H.  Ada perbedaan respons terhadap tuturan sarkasme ditinjau antara laki-laki
kepada perempuan, perempuan kepada laki-laki, perempuan kepada
perempuan dan laki-laki kepada laki-laki.

kepada mahasiswa, g
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merujuk pada

//2 V“‘U - g
“/llm‘ ‘\\\\\

7

Populasi dan Sam

1. Populasi
Batasan ruang lingkup atau wilayah penelitian ini dikhususkan pada
Universitas Muhammadiyah Makassar. Oleh karena itu, yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah semua orang yang menjadi warga Universitas
‘Muhammadiyah Makassar.

2 Sampel

31
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Karena kondisi populasi vang relatif besar, hetcrogen, serta memiliki
demografi vang tersebar maka sampel dalam penelitian ini dipilih dengan

menggunakan non-probability sampling, artinya sampel tidak berpeluang sama
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3. Menghubungi sampel, menjelaskan maksud dan tujuan dan memberikan
lembar instrumen Discourse (Completion Task (DCT)

4. Mengumpulkan data dari sampel penelitian

5. Pengolahan data

6. Menghitung nilai uji T dengan menggunakan SPSS

7. Analisis data
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D. Definisi Operasional Variabel
Penelitan ini tidak memiliki variabel bebas dan variabel tenikat karena

penelitian ini tidak bertujuan untuk mencari pengaruh antara variabel satu dengan
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respons jika laki-laki yang berkat

laki, perempuan kepada perempuan dan perempuan kepada laki-laki. Selanjutnya
relasi sosial adalah hubungan antara individu dengan individu yang lain, individu
dengan kelompok sosial atau kelompok sosial dengan kelompok sosial lainnya.
Relasi sosial dibedakan menjadi lima yaitu, bagaimana respons jika atasan vang
berkata kasar kepada bawahan, dosen kepada mahasiswa, orang vang tidak dikenal,
orang tua kepada anak serta sahabat kepada sahabat.




E. Instrumen penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuesioner

tertulis yang berisi deskripsi singkat tentang situasi komunikasi tertentu yang

\

ate

‘“Akaan D

Task (DCT). Survei ini adalah pengum
membuat sebuah DCT yang berisi ilustrasi kejadian terkait tuturan sarkasme dan
diberikan kepada sampel dalam rangka mengumpulkan data-data dan respons

tuturan sarkasme tersebut.
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G. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan desain non parametric test,
artinya data-data vang diperuleh untuk melangkah ketahapan analisis tidak perlu

lagi melalui tahapan pengujian atau ujid@sumsi klasik/uji persyaratan analisis

g

rmva. Teknik analisis data
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Bagian ini berisi deskripsi ds 3 cliputi; 1) deskripsi sampel
\ il penelitian tersebut
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SMA | SI | S2 | Pelajar | Mahasiswa | | Umu

0-25 35 | 37 | 28 | 35 [ 9 20 42 5 3

26-45 15 18 | s 17 | 1 0 0 15 I8

46-65 TR 7 8 | 0 0 0 0 15

66-85 0] 0 i 0 [ o 0 0 0 0

86100 i 0 ¢ | o 0 0 i i
Jumlah 120 120 120

Berdasarkan tabel 4.1, sampel dengan rentang usia nol sampai 25 terdiri dan

35 laki-laki dan 37 perempuan, Dari jumlah sampel tersebut diketahui 28

36
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ditingkat pendidikan SMA, 35 ditingkat pendidikan S1, dan 9 orang berada
ditingkat pendidikan S2. Sampel dalam rentang usia ini juga terdiri dari berbagai

profest yaitu 20 pelajar, 42 mahasiswa, 5 guru atau dosen, dan 5 berprofesi umum.
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Berdasarkan tabel 4.2, responden dengan rentang usia nol sampai 25 terdin
dari 48 laki-laki dan 52 perempuan. Dari jumlah responden tersebut diketahui 43
ditingkat pendidikan SMA. 52 ditingkat pendidikan S1, dan 5 orang berada
ditingkat pendidikan S2. Responden dalam rentang usia ini juga terdiri dari
berbagai profesi yaitu 20 pelajar, 68 mahasiswa, 2 guru atau dosen, dan 10

berprofesi umum. Untuk responden dengan rentang usia 26 sampai 45 tahun terdiri




dari 19 laki-laki dan 21 perempuan. Dari jumlah responden tersebut diketahui 18

ditingkat pendidikan SMA, 20 ditingkat pendidikan S1, 2 ditingkat pendidikan S2.
Responden dalam rentang usia ini juga terdiri dari 22 mahasiswa, 15 guru atau

dosen, dan 3 berprofesi umum. Selanjutnya responden dengan rentang usia 46
sampai 65 tahun terdin dan 8 |a / \ 1. Dari jumlah responden
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Valid 1.8 i 3.3 33 33
2.0 2 67 67 10.0

22 3 100 10.0 20.0

24 2 67 67 26.7

26 7 233 233 50.0

28 2 6.7 6.7 56.7

3.0 2 6.7 6.7 63.3
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32 ! 33 o33 66.7
34 5 16.7 16.7 833
36 2 67 67 90.0
38 2 6.7 67 96.7
4.0 1 33 3.3 100.0

18 2 6.7 6.7 26.7
2.0 1 33 33 300
22 5 16.7 16.7 46.7
24 9 30.0 30,0 76.7
26 4 13.3 13.3 90.0
28 1 33 —_35 933
3.0 2 6.7 6.7 100.0

Total 30 1000 1000




Berdasarkan data pada tabel 4.4, ditemukan bahwa varian data valid
berjumlah 10, mulai dari 1.0 hingga 3.0. Setiap data memiliki frekuensi kemunculan

yang berbeda-beda, ada yang muncul sebanyak satu kali bahkan ada yang muncul
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Total 30 1000 100.0

Berdasarkan data pada tabel 4.5, ditemukan bahwa varian data valid
bejumlah tujuh, mulai dan 1.4 hingga 3.0. Setiap data memiliki frekuensi
kemunculan yang berbeda-beda, ada yang muncul sebanyak satu kali bahkan ada
yang muncul sebanyak tujuh kali. Data yang muncul dengan frekuensi satu kali atau
3.3 persen vaitu data |.4. Sedangkan data yang muncul dengan frekuensi tiga kali

atau 10.0 persen adalah data 2.4 Selanjutnya untuk data yang muncul dengan
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frekuensi empat kali atau 13.3 persen yaitu data 2.0, dan 2.8 Data yang muncul
dengan frekuensi lima kali atau 16.7 persen adalah data 3.0. data yang muncul

dengan frekuensi enam kali atau 20.0 persen adalah data 2.6, terakhir untuk data
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*kuensi dua
kali atau 6.7 persen adalah data 1 2 Selanjutnya untuk data yang muncul dengan
frekuensi tiga kali atau 10.0 persen yaitu data 2.0. Data yang muncul dengan
frekuensi empat kali atau 13 3 persen adalah data 1.4. Data yang muncul sebanyak
lima kali atau 16.7 persen adalah data 2.2. Data yang muncul dengan frekuensi tujuh
kali atau 23.3 persen adalah data 1.8, terakhir untuk data yang muncul dengan
frekuensi delapan kali atau 26.7 persen adalah data 1.8.

b. Tabel Temuan Distribusi Frekuensi Relasi Sosial




Tabel 4.7 Tabel Distribusi Frekuensi Relasi Sosial (Orang Tua Kepada Anak)
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Berdasarkan data pada tabel 4.9, ditemukan bahwa varian data valid
berjumlah tujuh, mulai dari 1.8 hingga 3.0, Setiap data memiliki frekuensi

kemunculan yang berbeda-beda, ada yang muncul sebanyak satu kali bahkan ada

4(

4 \\\\\‘ﬂl M////

\\\,‘ \‘A\ u/, 0

berjumlah enam, mulai dari 36 hingga 4.6. Setiap data memiliki frekuensi
kemunculan yang berbeda-beda, ada yang muncul sebanyak satu kali bahkan ada
vang muncul sebanyak sembilan kali. Data yang muncul dengan frekuensi satu kali
atau 3.3 persen yaitu data 3.6 Data yang muncul dengan frekuensi tiga kali dengan

frekuensi 10.0 adalah data 4.6 Selanjutnya data yang muncul dengan frekuensi
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empat kali atau 13.3 persen adalah data 3 .8, dan 4.0 Terakhir untuk data yang
muncul dengan frekuensi sembilan kali atau 30.0 persen adalah data 4.2, dan 4 4.
Tabel 4.11 Tabel Distribusi Frekuensi Relasi Sosial (Sahabat Kepada Sahabat)

Analisis Data dalam penelitian ini menggunaka Uji Independent Sample T-

Test atau biasa dikenal dengan sebutan uji t satu sampel. Tuj_uan dari uji sample t-
test ini untuk membandingkan rata-rata sampel yang diteliti dengan rata-rata
populasi yang telah ada. Selain itu, uji sample t-test ini juga digunakan untuk

menguji hipotesis dalam statistik deskniptif.
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‘a Analisis Data Uji Independent Sample T-Test Gender

Setting variabel gender dibedakan menjadi empat katagori yaitu; 1) laki-laki

kepada perempuan; 2) perempuan kepada laki-laki; 3) laki-laki kepada laki-laki;

‘‘‘‘‘‘‘‘
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Piwa Lﬂdﬁd‘p} N

komunikasi variz

(1.661) untuk semua setting, hasilnya menunjukkan bahwa nilai tymg lebih besar
dari pada nilai tus. Artinya, terdapat perbedaan respon secara signifikan (nyata)
pada setiap setting. Selanjutnya, kolom mean difference menunjukkan gradasi besar
kecilnya nilai respon yang diberikan setiap setting. Nilai meun difference
perempuan yang menerima tuturan sarkasme dari penutur laki-laki (Laki-Laki
Kepada Perempuan) sebesar 2. 8667, laki-laki yvang menerima tuturan sarkasme dari

penutur perempuan (Perempuan Kepada Laki-Laki) sebesar 2.2067. perempuan
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yang menerima tuturan sarkasme dari penutur perempuan (Perempuan Kepada
Perempuan) sebesar 2 4600, dan laki-laki yang menerima tuturan sarkasme dari
penutur laki-laki (Laki-Laki Kepada Perempuan) sebesar 1.7800.

Melalui penjelasan data di atas, isimpulkan bahwa nilai thinmy > kel
'maka H; ditolak dan H, di perbe respons terhadap
tuturan sarkasme ditinjau crempuan kepada
laki-laki. perem

b. Analisi -

orang 1
relasi do _  yang tida ) dan relasi
Tabel 4.13 T | - ¢ | als

Dosen AW,
Kepada | 45160 2627
Mahasiswa
Atasan
Kepada |21334 29 <001 <,001 22733 2055 2491
Bawahan
Orang Tidak
Dikenal
Orang Tua
Kepada
Orang yang | 25.667 | 29 <,001 <001 21867 2.012 2.361
Lebih
Mudah
Teman
Kepada |27477| 29 <,001 <,00] 1.2800 1,185 1.375
Teman

87.598 | 29 =001 <001 42000 4102 4298




Berdasarkan tabel 4.13, ditemukan bahwa Kolom significance (one-sided
ptwo sided p) pada tabel di atas menunjukkan bahwa masing-masing setting situasi
komunikasi variabel relasi sosial adalah sama, yaitu <0.001. Nilai tersebut lebih

kecil dari 0,05 (0.001<005), Selain itu, jika nilai thinse dibandingkan dengan nilai
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tuturan sarkasme ditinjau antara dosen kepada mahasiswa, atasan kepada bawahan,
orang tidak dikenal, orang tua kepada anak, dan sahabat kepada sahabat. Gambar

di 2 di bawah ini merupakan peta referensi sarkasme.
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begundal, bajingan, maling. dan e k halus terbagi menjadi

anjing/asu dan band kurang

ajar, goblok, gila, de njadi lonte,
iblis, setan, nenek lampir, dajjal, dan setan alas. Kemudian referensi bagian tubuh
terbagi menjadi hidung belang, mata duitan, gemuk dan pantat. Terakhir referensi
benda terbagi menjadi muntahan kucing, tai kucing, otak udang, muka tai, dan

mulut ember Wijana dan Rohmadi. (2006).




B. Pembahasan
1. Respon Terhadap Tuturan Sarkasme Ditinjau dari Aspek Gender
Gender memiliki pengaruh vang kuat terhadap dinamika kebahasaan (Coates,

2015: Talbot, 2019: Yonata & Mujiyanto, 2017), demikian halnya dengan sarkasme

(Drucker et al.. 2014). Perbedaz
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-
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laki-laki. Drucker et al. menjelaskan bahwa laki-laki lebih lazim menggunakan
sarkasme daripada perempuan sehingga respon yang ditunjukkan pun tidak lebih
kuat daripada respon perempuan. Selain itu, Drucker et al, juga menjelaskan bahwa
alasan dibalik lemahnya respon laki-laki terhadap tuturan sarkasme adalah
karaktenstik gender, vaitu laki-laki lebih mengedepankan aspek logika danpada

aspek perasaan. Hal imi terjadi sebaliknya, perempuan lebih mengedepankan aspek



s

perasaan daripada aspek logika (Duncombe & Marsden, 1993; Jaggar. 1989,
Sarason et al., 1986). Maka respon perempuan pun cenderung sangat kuat terhadap

tuturan sarkasme.

Melalui temuan penelitian ini, hahkan bahwa alasan dibalik

Manusia adalah makhluk sosial sehingga hubungannya dengan manusia lain

tidak akan pernah bisa terputus. Untuk itu, bahasa adalah alat utama vang
digunakan oleh manusia untuk mewujudkan kedudukannya sebagai makhluk sosial
(Agha, 2006; Hymes, 2005). Dengan demikian, relasi sosial antarmanusia dapat
dipastikan memiliki konstribusi terhadap dinamika kebahasaan itu sendiri. Hal ini
dibuktikan dengan perbedaan nilai mean difference dari masing-masing setting
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situasi komunikasi yang diteliti. Dapat disimpulkan bahwa nilai thinne > tihe maka
Ho ditolak dan H. diterima. Artinva bahwa ada perbedaan respons terhadap tuturan

sarkasme ditinjau antara dosen kepada mahasiswa, atasan kepada bawahan, orang

tidak dikenal, orang tua kepada anak, dan ke‘p&da sahabat. Misalnva, relasi
e, Hal tersebut dibuktikan

\ 1g yang menerima
pS MUHAnl\\_

sosial mempengaruhi respon terhadap i

\\\mm,/
\\\\
¥

tuturan sarkasme dan orang yang lebih tua akan sangat kuat (lebih marah, lebih

tidak menerima, atau lebih menentang) daripada respon relasi sosial lainnya vaitu
teman kepada teman. Hal ini berarti bahwa teman yang menerima tuturan sarkasme
dari temannya memberikan respon yang paling lemah dari relasi sosial lainnya.

Berdasarkan temuan ini, peneliti menyarankan agar ujaran sarkasme sebisa

mungkin dihindart karena berdampak pada kesemangan hubungan sosial penutur




| s

dengan pasangan tuturnya (Lunando & Purwarianti 2013). Terutama bagi mereka
yang baru akan memulai hubungan sosial dengan seseorang yang belum dikenal.
Terbukti bahwa seseorang akan memberikan reaksi yang sangat keras ketika

e v '_l o
v o F\\\\\““h[/}é
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lebih bijak dalam menggunakan bahasa, terutama sarkasme. Melihat dinamika
tuturan sarkasme di Indonesia vang berkembang sangat masif untuk semua lini
interaksi sosial manusia, maka sangat penting untuk memiliki self conrrol dan self

defense agar terhindar dari hal yang tidak diinginkan.
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difference 1.
Respons tuturz
1) respon an sarkasme dari orang yang tidak dikenal menempati posisi
paling pertama dengan mean difference 4,2000, 2) respons tuturan sarkasme
dari dosen kepada mahasiswa diposisi kedua dengan mean d{ﬁ'erenm 25133,
3) respons tuturan sarkasme dari atasan kepada bawahan diposisi ketiga dengan
mean difference 22733, 4) respons tuturan sarkasme dari orang tua kepada

anak diposisi keempat dengan mean difference 2.1867, dan 5) respons tuturan
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sarkasme dari sahabat kepada sahabat berada diposisi kelima dengan mean
difference 1.2800.

B. Saran
Berdasarkan analisis respor

relasi sosial dengan meng /

menyimpulkan ba 6
e

S, h
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- \\\\\ nu///
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' AR
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menyelesaikan kajian ini, sehingga peneliti mengharapkan hadimya penelitian

vang lebih mendetail dalam gaya bahasa, terkhusus pada kajian sarkasme.
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TABEL HASIL UJI RESPONS TUTURAN SARKASME DENGAN
DISCOURSE COMPLETION TASK (DCT)
LAKI-LAKI KEPADA PEREMPUAN

L. ARM 2 4 2,6

2 DR : 4 2.2

3. AYM 4

4. ABL 3.8

5. DR > 6

6.

':_l'. <4

8.

9.

10.

11,

12,

13.

14.

15.

16. J

17.

18. \) e

19.

20.

21.

22. W '

23. S 6

24. NW. 6

25. HJ 34

26. DF 2

27. RH 2 3 1 4 2 24

28. AKM 3 2 3 3 i 24

29, MJA 1 2 I 4 3 2.2

30. MS 2 4 3 5 4 3.6
Rata-Rata 2.866667




TABEL HASIL UJI RESPONS TUTURAN SARKASME DENGAN
DISCOURSE COMPLETION TASK (DCT)
PEREMPUAN KEPADA LAKI-LAKI

5 MEF 1 1 1

2 MII 1 2 24

3, MSA 2.6

4, ZEL 24

5. RZ D b

6.

2] \ Y

8

9,

10. y

11,

12,

13.

14.

15. .

16.

17. . e

18 e

19,

20.

21. -

22 AN) A 6

23 MYM 4

24 ALD 1.6

25 MKS 3 24

26 ALF 2 3 2 3 3 26

27 MAL 3 1 1 | 2 1.6

28 IYR 3 3 3 2 1 24

29, NNT 1 2 1 3 2 1.8

30. ADSA 2 3 2 3 1 2,2
Rata-rata 2.206667




TABEL HASIL UJI RESPONS TUTURAN SARKASME DENGAN

DISCOURSE COMPLETION TASK (DCT)
PEREMPUAN KEPADA PEREMPUAN

Sufta]

1. RA 1 24

2, RK 1 2.6

3. M 1 2,6

4. LL 1 22

5, AG 2

6. S 3

7.

8, >

9 «

10,

11.

12.

13.

14, 1

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21

22.

23 2 2

24, 4 \ 3

25, 24

26. 28

27. RY 2,2

28. MII 1 3 2 4 1 22

29, MNS 2 4 2 3 1 24

30. JS 4 3 3 4 1 3
Rata-rata 2,46




TABEL HASIL UJI RESPONS TUTURAN SARKASME DENGAN
DISCOURSE COMPLETION TASK (DCT)

LAKI-LAKI KEPADA LAKI-LAKI
_ ' S 41_ Al 5

1. BHR 3 1 1 1,8
2 TK 3 1 1 1.8
3. ZF 2 2.8
4. MBH 1 1%
5. Z) ] 22
b, N 1,6
7. 2
B 4 ‘]
9, 4 (]
1
11. Y
12.
13.
14,
15.
16,
17.
18.
19. 6
20.
21. ® 2
22. J 4
23. 2
24, 1.6
25, Q /[ 1.8
26. A 1,4
27 1,6
28. 1 2 2
29. NAI 1 2 1 2 I 1,4
30 FM 3 3 1 1 1 1.8

Rata-rata 1,78




TABEL HASIL UJI RESPONS TUTURAN SARKASME DENGAN

DISCOURSE COMPLETION TASK (DCT)

DOSEN KEPADA MAHASISWA
1. LAF % 3 3 2,6
2 DAK 3 3 26
3. NAF 3 2,6
4, NVD 3 22
5. SLR 6
6. D 24
7. 6
8. h Y
9. ®
10.
11. v
12
13.
14, 3
15.
16. 3
17. g N
18.
19. C
20.
21.
22.
23. * .6
2%, 4 2.2
35, 2.6
56 : 2.6
27, R Z
29, MNS 3 1 3 3 3 2,6
3.{}. 18 1 1 3 3 3 2-2

Rolavota 2,513333




TABEL HASIL UJI RESPONS TUTURAN SARKASME DENGAN

DISCOURSE COMPLETION TASK (DCT)

ORANG TUA KEPADA ANAK
4 5

1. AGPS 3 22
2, ADBL 1 1.8
3. JDP 32
3. 2
5. 4
6.
7,
8.
9.
10.
11,
12.
13.
14,
15.

16,
17. \J ) [
18.
19. 8
20. :
21 1.6
22 5 6
23 2,4
oy 2,6
25. 1,8
26. ALR 3 1 1 3 3 22
27. SRH 3 3 1 3 3 2,6
28, AWAN 3 3 1 2 I 2
29. DA 3 3 3 1 3 2,6

Rata-rata 2, 186667




TABEL HASIL UJI RESPONS TUTURAN SARKASME DENGAN
DISCOURSE COMPLETION TASK (DCT)

SAHABAT KEPADA SAHABAT

) VR EE s L
| BHT 1 1 1
2. TKA 1 1
3. SF 2 1.4
4, HH 1
5. 2 12
6. 1
7. b
8.
9,
10.
11.
12,
13.
14,
15,
16.
17. [ ) 4 4
18. ) 2
19, 4
20. 1
21, 1
22. 4 1,2
23, 1,6
24, 1,2
25. 12
26. RU 1 1 1 1 1 1
27. BTI 3 1 2 1 1 1,6
28. 1B 2 1 3 1 1 1,6
29. NRI 1 2 1 2 1 14
30. FA 3 3 1 1 | 1,8

Rata-rata 1,28




TABEL HASIL UJI RESPONS TUTURAN SARKASME DENGAN
DISCOURSE COMPLETION TASK (DCT)
ORANG YANG TIDAK DIKENAL

15_;.3://"» "‘z:T w 7
/

ot B BT R P PRI T e

(34 24
A o Z
N 4
A =1
4 R
; VNI, L QRN
17. ///;'lnu\\\\\
18. N ‘lll’ \
19.
20.
21.
22
23.
24. \ /
25. sMSD' | 3 | 4 [ 3 "4 T 4
26. IFP . - 38
27. ADS 5 3 3 5 5 42
28. SYN 3 4 4 4 4 3.8
29. JLR 3 3 4 4 5 3.8
30. AGP 5 4 3 5 4 42
Rata-rata 42




TABEL HASIL UJI RESPONS TUTURAN SARKASME DENGAN
DISCOURSE COMPLETION TASK (DCT)

ATASAN KEPADA BAWAHAN
1. AT : 2 24
2. CM 3 28
3 AMR 2 1,6
4. HJJ 2
5. 3 3
6. 4
7. [
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14. \”
15,
16.
17.
18.
19,
2.& < 14
21
22, .
23, 5 3
24, LL 1,6
25, 1,8
26, 2
27. TRAM 3 3 3 1 1 22
28, NIY | 2 3 3 2 2.2
29, ADR | 1 1 1 1 1
30, AB 3 3 3 2 2 26

Rata-rata 2,273333
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